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ABSTRAK


Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yaitu Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa SMP Kelas VIII dengan tujuan; (1) untuk memperoleh perangkat pembelajaran; silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar siswa, dan lembar kegiatan siswa (LKS), yang sesuai dengan pembelajaran model quantum teaching (2) untuk memperoleh perangkat pembelajaran model quantum teaching yang berkualitas (layak, praktis dan efektif).   
Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model quantum teaching ini mengacu pada model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan Semmel (model 4-D), yang terdiri dari 4 tahapan yaitu pendefinisian/pembatasan (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (dessiminate). Hasil pengembangan perangkat pembelajaran model quantum teaching menunjukkan bahwa (1) secara umum keseluruhan komponen perangkat pembelajaran model quantum teaching (prototype I) dinyatakan layak, (2) secara umum hasil ujicoba terbatas prototipe II telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan model pembelajaran model quantum teaching selama ujicoba adalah terlaksana seluruhnya (3) secara umum hasil uji coba terbatas prototip II telah memenuhi kriteria keefektifan dengan hasil pengamatan selama pembelajaran model quantum teaching adalah; persentase respon positif siswa terhadap buku ajar siswa adalah 87 %, persentase respon positif terhadap LKS adalah 87 %, dan persentase respon positif siswa terhadap proses pembelajaran 87 % sehingga penggunaan perangkat model quantum teaching dalam pembelajaran IPA Terpadu dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP IT Al Biruni Makassar.


Kata kunci : Pengembangan 4-D, Perangkat Pembelajaran Model Quantum Teaching, Motivasi Belajar, Hasil Belajar IPA Terpadu
ABSTRACT
The study is a research and development which aims at obtaining (1) the learning tools of syllabus, lesson plan, textbook, stdudent’ workbook which suitable with quantum teaching, (2) the qualified learning tools of quantum teaching model (feasible, practical, and effective).
[bookmark: _GoBack]The development procedure od learning tools of quantum teaching model referred to Thiagrajan, Semel and Semmel model (4-D model) which consited of 4 phases, namely defining phase, develoment phase, and dissemination phase. The results of study revealed that (1) in general, all components of learning tools of quantum teaching model (Prototype I) was confirmed as feasible, (2) in general, the result of limited tryout of prototype II had met the criteria of practicalaty with the result of observation on the implementasian of learning tools was completely implemented, (3) in general, the result of limited tryout of prototype II had met the criteria of effective with the result of observation: student gave positive response on students’ worksheet, texbook and learning process by 87 %. Thus, the implementation of learning tools of quantum teaching science can improve motivation and learning outcomes of students of class VIII at SMP IT Al Biruni Makassar
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A. PENDAHULUAN
Pada hakekatnya, mengajar itu adalah suatu proses dimana pengajar dan murid menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya guna,. Untuk mengatasi problematika dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu diperlukan model-model mengajar. Menurut Joyce dan Weil (2000). Model mengajar adalah suatu deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, pelajaran, bulu-buku kerja, program multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer.
Kemandirian belajar mutlak harus dimiliki oleh setiap siswa agar tercipta manusia yang unggul. Pembelajaran bukan hanya sekedar menguasai sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip atau teori saja, tetapi belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang mereka pelajari. Oleh karena itu guru harus berjuang dengan segala cara mencoba untuk membuat apa yang dipelajari siswa di sekolah agar dapat dipergunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari (Trianto, 2010).  
Permasalahan yang timbul adalah siswa tidak mampu menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan. Siswa juga memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik karena mereka diajar dengan menggunakan sesuatu yang abstrak dengan metode ceramah. 
Keaktifan siswa dalam belajar merupakan kunci keberhasilannya dalam belajar. Belajar akan mencapai suatu tingkat keberhasilan jika anak bisa memahami makna apa yang dipelajarinya. Dengan keaktifan siswa juga akan menciptakan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin, sehingga pada akhirnya akan terbentuk pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Siswa dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran, seperti matematika, PKn, atau IPS dengan pengalaman mereka sendiri mereka menemukan makna, dan makna memberi mereka alasan untuk belajar. Ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru dituntut mempunyai suatu strategi atau model yang dapat digunakan untuk membangkitkan siswanya aktif dalam pembelajaran. Seseorang akan aktif dalam pembelajaran apabila dia memahami apa yang disampaikan oleh gurunya, memahami artinya siswa tersebut mempunyai makna apa yang dipelajarinya. Salah satu model yang mencakup semua gambaran/penjelasan di atas yaitu model quantum teaching. Dalam pembelajaran kuantum mempunyai azas “bawalah dunia mereka (siswa) ke dunia kita (guru) dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”, artinya apa yang akan kita ajarkan kepada siswa harus dapat dikaitkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh siswa dari kehidupan rumah, sosial, musik, seni, rekreasi atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk maka akan terjadi jembatan antara dunia mereka (pengalaman siswa) dengan materi pelajaran yang akan kita ajarkan, barulah kita memberikan pemahaman kepada mereka tentang isi dunia itu (pelajaran). Apabila anak dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru maka siswa cenderung untuk berperan aktif di dalam pembelajaran itu.
Quantum teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses pembelajaran lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, apapun mata pelajaran yang diajarkan, quantum teaching merupakan belajar yang meriah dengan segala nuansanya yang menyertakan segala interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar dan berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas (Deporter dkk, 2012 )
Berdasarkan pengalaman kurang lebih 4 tahun mengajar di SMP IT Al Biruni Makassar bahwa pembelajaran kuantum belum pernah dikembangkan. Guru-guru mengalami kesulitan karena belum tersedianya perangkat pembelajaran pendukung yang dirancang khusus demi kelancaran proses belajar mengajar. Selain itu pengalaman peneliti sebagai guru di SMP IT Al Biruni kegiatan belajar mengajar yang berlangsung selama ini siswa selalu pasif dan menunggu penjelasan guru yang pada akhirnya hasil belajar yang kurang memuaskan.
Sekolah SMP IT Al Biruni yang menerapkan full day yang artinya proses pembelajaran berlangsung mulai pukul 07.00 sampai 16.00 yang membuat siswa cenderung banyak yang bosan dan mengalami kelelahan dalam proses pembelajaran. Kebosanan dalam proses pembelajaran ini ditandai dengan berkurangnya perhatian siswa terhadap materi yang sedang dibahas atau siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan perhatiannya pada tugas yang sedang dilaksanakannya. Pembelajaran yang variatif dan dinamis berpengaruh terhadap berkurangnya kebosanan belajar. Kelelahan ini ditandai dengan kondisi fisik mulai menurun dan tahap berikutnya tampak penurunan motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan model quantum teaching yang berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Buku Siswa (BS).
Model quantum teaching yang mana model ini mengarah pada pembelajaran yang meriah, membangkitkan minat dan partisipasi, melejitkan pemahaman dan daya ingat, pembelajaran yang menyenangkan, mengasikkan. Tentu tujuannya untuk memancing atau memotivasi siswa agar mereka mau terlibat dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran yang mengacu pada model Four-D (Define, Design, Develop, Desiminate). Pemilihan pengembangan perangkat pembelajaran model Thiagarajan (4-D) karena model pengembangan ini lebih terperinci dan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, begitupun uraian dan langkah-langkah model Thiagarajan (4-D) lebih lengkap dan sistematis (Sugiono, 2012). 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran quantum diperoleh hasil bahwa pembelajaran quantum selain dapat meningkatkan hasil belajar juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains, partisipasi serta motivasi dan minat belajar peserta didik. Dengan alasan tersebut maka dipandang penting untuk mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Terpadu siswa SMP kelas VIII.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah-masalah berikut:
1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran model quantum teaching?
2. Bagaimanakah kualitas (kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan) perangkat  pembelajaran model quantum teaching?
3. Apakah pengembangan perangkat pembelajaran model quantum teaching  dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP kelas VIII? 

B. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Model Pembelajaran Quantum Teaching
[bookmark: _Toc339943552]Menurut De Porter (2012) ada 6 langkah penting yang terkandung dalam rancangan quantum teaching yaitu : TANDUR, akronim dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan.
Langkah 1 (TUMBUHKAN)
Tujuan : Menumbuhkan minat dengan memuaskan “apakah manfaatnya bagiku (pelajar)” dan memanfaatkan kehidupan pelajar (De Porter B  2012)
Langkah 2 (ALAMI)
Tujuan : Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh semua pelajar. (De Porter B : 2012)
Langkah 3 (NAMAI)
Tujuan : Menamai kegiatan yang akan dilakukan selama proses belajar mengajar dengan menyediakan kata kunci, konser, model, rumus, strategi, sebuah “masukan”. (De Porter B : 2012)
Langkah 4     (DEMONSTRASIKAN)
Tujuan:Menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan (mendemonstrasikan) bahwa mereka tahu.  (De Porter B : 2012)
Langkah 5 (ULANGI)
Tujuan : Menunjuk beberapa pelajar untuk mengulangi materi dan menegaskan “aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. (De Porter B : 2012)
Langkah 6 (RAYAKAN)
Tujuan : Merayakan atas keberhasilan yang sudah dilakukan oleh pelajar sebagai pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.(De porter B : 2012)
2.2. [bookmark: _Toc339943553]Motivasi Belajar Siswa
Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Fathurrohman, 2007). Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dalam proses pendidikan pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar sangat tinggi.
2.3.  Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar atau achievement merupakan realitas atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuaan, keterampilan berfikir, maupun keterampilan motorik.  

2.4. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Dalam penelitian ini penulis mengembangkan perangkat sesuai dengan model pengembangan perangkat pembelajaran menurut Thiagarajan yang dimodifikasi sesuai dengan rancangan penelitian ini sehingga langkah-langkah kegiatan penelitian sesuai dengan prosedur pengembangan menurut  Thiagarajan (4D).
Perangkat yang dikembangkan dalam Proses Pembelajaran
Dalam penelitian ini, terdapat 4 perangkat yang akan dikembangkan untuk menghasilkan prototype, yaitu Silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar siswa, dan lembar kerja siswa (LKS).
3. METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc339943556]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D meliputi tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran.
3.2. [bookmark: _Toc339943561]Subjek Penelitian
[bookmark: _Toc339943562]Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP IT AL BIRUNI Makassar kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2013/2014.  
3.3. Komponen Perangkat Pembelajaran
[bookmark: _Toc339943569]Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran terdiri dari; Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Ajar Siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
3.4. Teknik Analisis data
Untuk menganalisis data uji coba pada pengembangan perangkat pembelajaran ini digunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data yang dianalisis adalah; data hasil validasi perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, Buku Ajar Siswa, dan LKS) data keterlaksanaan model pembelajaran, data tes motivasi belajar, data tes hasil belajar (THB) sebagai instrumen, dan data respon siswa. Analisis data yang diperoleh dikelompokkan menjadi tiga yaitu; (1) analisis data kelayakan (data hasil validasi perangkat pembelajaran; Silabus, RPP, Buku Ajar Siswa, dan LKS, (2) analisis data kepraktisan (data hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran), dan (3) analisis data keefektifan (data hasil pengamatan terhadap respon siswa) untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan (research and development) yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak, praktis, dan efektif sehingga dapat digunakan di sekolah-sekolah SMP/MTs. Selain itu, dilihat pula sejauh mana ketercapain tujuan pembelajaran model quantum teaching sebagai alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk materi cahaya, yaitu peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dapat tercapai. Dengan dukungan model pembelajaran quantum teaching maka kelayakan, kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diuraikan berikut ini.
Nilai Kelayakan
Berdasarkan data hasil penilaian oleh dua validator ahli diperoleh bahwa komponen perangkat pembelajaran memiliki nilai rata-rata validator untuk perangkat Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), umumnya berada pada kategori sangat layak. Ini berarti bahwa ditinjau dari aspek penilaian maka perangkat pembelajaran model quantum teaching pada mata pelajaran IPA Terpadu yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model quantum teaching ditinjau dari keseluruhan aspek sudah dapat dinyatakan valid/layak. Berdasarkan kriteria penilaian yang telah disebutkan sebelumnya diperoleh bahwa nilai rata-rata tersebut berada pada kategori memenuhi semua kriteria, namun masih terdapat saran-saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan perangkat yang dikembangkan.  Setelah dilakukan revisi maka perangkat pembelajaran ini dapat digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu.
Hasil validasi instrumen juga menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang telah divalidasi berada dalam kategori sangat layak/sangat baik . Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang telah dirancang dianggap sangat baik untuk dipergunakan sebagai instrumen penilaian atau pengamatan dalam pelaksanaan ujicoba perangkat pembelajaran. Meskipun untuk beberapan instrumen tetap diadakan revisi kecil untuk menyempurnakan draft awal instrumen. 
Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari syarat kelayakan perangkat dan tingkat keterlaksanaan model yang digunakan saat pembelajaran berlangsung. Hasil penilaian ahli tentang perangkat pembelajaran model quantum teaching dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat digunakan di kelas. Sedangkan secara empirik berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran pada uji coba dinyatakan sudah memenuhi kriteria kepraktisan.
Dari hasil uji coba diperoleh hasil nilai rata-rata M = 1,85. Berdasarkan kriteria penilaian, diperoleh bahwa nilai rata-rata tersebut berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini telah memenuhi syarat kepraktisan. Bukti yang dapat ditunjukkan bahwa dari segi pelaksanaan setiap fase dari pelaksanaan pembelajaran model quantum teaching mampu dijalankan dengan baik oleh peneliti. 
Hal diatas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gagne bahwa pembelajaran yang dipersiapkan dengan matang sesuai dengan langkah-langkah yang benar akan menghasilkan suatu perangkat pembelajaran yang baik. Dalam rangka pembelajaran guru dapat menyusun acara pembelajaran yang cocok dengan tahap dan fase-fase belajar. Pola hubungan antara fase belajar dan kegiatan pembelajaran dapat dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas dan sudah pasti guru masih harus menyesuaikan dengan bidang studi dan kondisi kelas yang sebenarnya. 
Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Beberapa kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan pada Bab III, diperoleh perangkat yang efektif jika dilihat dari respon siswa terhadap terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran. 
Respon siswa yang diberikan terhadap perangkat pembelajaran diperoleh dengan melihat penilaian siswa terhadap Buku Siswa dan LKS. Selain itu siswa diharapkan memberikan penilaian terhadap jalannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching serta bahasa yang digunakan. Pada umumnya respon siswa terhadap perangkat pembelajaran adalah sangat positif. Berdasarkan hasil uji coba respon siswa terhadap perangkat pembelajaran diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa apresiasi positif siswa terhadap Buku Siswa, LKS, dan model pembelajaran  serta bahasa yang digunakan adalah sangat tinggi yang terlihat dari tingginya persentase siswa yang memberikan respon positif yaitu sebesar 87 %. 
Deskripsi motivasi belajar siswa
Angket motivasi belajar yang diberikan pada siswa di awal pembelajaran diperoleh rata-rata persentase motivasi belajar siswa sebesar 48,46%  ini menunjukkan motivasi belajar siswa masih kurang, sedangkan pada akhir pembelajaran rata-rata persentase motivasi belajar siswa sebesar 84,4 %. Ini berarti motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari tes awal sebelum diterapkan pembelajaran model quantum teaching ke tes akhir setelah diterapkan pembelajaran model quantum teaching. 
	“Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkansiswa mencapai hasil belajar yang lebih baik”. (Anurrahman. 2009:143)
Deskripsi hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil uji coba di lapangan, secara umum menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa untuk kognitif sebesar 93,33 % dengan standar deviasi 2,84 dan nilai rata-rata 84,89. Perolehan persentase ini dapat dikatakan siswa mencapai ketuntasan secara klasikal. Kriteria ini bertolak pada syarat ketuntasan belajar yakni ketuntasan individual jika memperoleh nilai minimal 75 dan secara klasikal minimal 80 % siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada SMP IT AL Biruni Makassar yaitu sebesar 75 (KKM = 75).  
Keseluruhan data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa hasil ujicoba perangkat pembelajaran model quantum teaching secara umum memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. Oleh karena itu, perangkat yang telah direvisi setelah ujicoba berdasarkan analisis data semua aspek dan kriteria, diperoleh perangkat Prototipe III yang layak, praktis, dan efektif. 
Dari proses dan hasil belajar selama pembelajaran model quantum teaching serta data-data pengamatan observer selama ujicoba di atas ditemukan beberapa hal antara lain;
Dengan pembelajaran model quantum teaching, siswa pandai secara kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai realisasi pembelajaran. 
Dengan pembelajaran model quantum teaching, siswa mampu menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dimanfaatkan. 
Kondisi belajar siswa lebih dinamis dan meriah karena siswa bekerja dengan tim bersama teman kelompoknya dan memotivasi mereka untuk memunculkan daya kreativitas. 
Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut;
1. Pengembangan perangkat pembelajaran model quantum teaching ini melalui empat tahapan yaitu; 
a. Pendefinisian (define), meliputi analisis awal, analisis siswa, analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran; 
b. Perancangan (design), meliputi penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan prototype I; 
c. Pengembangan (develop), meliputi validasi ahli terhadap prototype I, analisis hasil validasi terhadap prototype I, dan revisi kecil terhadap prototype I sehingga menghasilkan prototype II. Ujicoba prototype II, analisis hasil ujicoba prototype II yang menghasilkan prototype III. 
d. Penyebaran (disseminate) yang dilaksanakan di tiga sekolah dalam bentuk sosialisasi. 
2. Kualitas perangkat pembelajaran model quantum teaching (Silabus, RPP, buku siswa, dan LKS) telah memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. 
3. Motivasi belajar IPA Terpadu siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan perangkat pemelajaran model quantum teaching.
4. Hasi belajar IPA terpadu siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran model quantum teaching.
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